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RINGKASAN

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar
3000 jenis kerang di Indonesia yang memiliki potensi cukup besar namun belum
banyak dimanfaatkan hasilnya. Kerang jenis kipas-kipas ini tertangkap oleh
nelayan penangkap udang  sebagai hasil sampingan. Namun, karena
tergantung dari alam, kerang kipas-kipas ini tidak tersedia sepanjang tahun di
pasaran. Kelimpahan alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara tajam.
Sementara. permintaan akan kerang ini terus ada, namun upaya budidayanya
sampai saat ini belun dilakukan. Oleh sebab itu maka penelittan mengenai
pembenihan; yang meliputi pemeliharaan larva serta jenis dan konsentrasi
pakan alga yang baik perlu dilakukan, dalam upaya menunjang budidaya
secara komersial.

Pada penelitian ini induk kerang ditangkap dari perairan Pekalongan-
Jawa Tengah, Pada induk kerang tersebut diterapkan teknologi yang telah
dikuasai pada tahun | sehingga dapat diperoleh dalam keadaan hidup. Pada
induk dilakukan pemantauan tingkat kematangan gonad.Pemijahan dilakukan
dengan menggunakan rangsangan suhu, sebagai hasil terbaik dari penelitian
tahun 1. Keberhasilan pemeliharaan larva dipantau dengan mengukur tingkat
pertumbuhan dan kelulushidupan. Pada pembesaran larva dan produksi benih,
dilakukan penelitian jenis (pakan tunggal dan campuran) dan konsentrasi
pakan, dan dilakukan pemantauan terhadap laju filtrasi. Pakan tunggal yaitu : A.
Chaetoceros sp, B. Chlorella sp dan C. Dunaliela sp. Pakan campuran adalah
A+B+C. Konsentrasi yang digunakan adalah : |. 30 sel / pl pada pakan tunggal
atau (10+10+10 sel /ul )pada pakan campuran); 1l. 60 sel/ul (20+20+20 sel /ul};
/Il. 90 sel/pl (30+30+30 sel /ul).

Hasil pemantauan terhadap kondisi tingkat kematangan gonad calon induk
dari Brebes, Pekalongan dan Weleri, pada bulan Mei sampai Juli 2002
menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu stadia | sampai VI. Pada pemeliharaan
larva sampai stadia D Type, diperoleh tingkat kelulushidupan antara 25,1 % -
49,3 %. Pada pemberian pakan, pakan tunggal yang terbaik diberikan adalah
Chaetoceros sp dimana menghasilkan tingkat kelulushidupan 30,4 % dengan
tingkat pertumbuhan 3,2 umv/hari. Pada pakan campuran vyang terdiri dari
Chaetoceros sp, Chlorella sp dan Dunaliella sp ditemukan konsentrasi yang
terbaik adalah 80 sel/ul, dimana menghasilkan tingkat kelulushidupan 38,6 %
dengan tingkat pertumbuhan 3,5 umv/hari. Kecepatan filtrasi tertinggi pada pakan
tunggal adalah Chaetoceros sp, dan pada pakan campuran dengan konsentrasi
60 sel ful.

Pada penelitian tahun ke |l ini telah dapat dihasitkan benih kerang Amusium
sp. Pada pembesaran larva, pakan yang disarankan adalah pakan campuran
dengan konsentrasi 60 sel/ul dan bila digunakan pakan tunggal disarankan
Chaetoceros sp dengan konsentrasi 60 sel/ul.



KATA PENGANTAR

Kerang Amusium sp saat ini belum merupakan obyek kegiatan budidaya
yang dikenal di Indonesia. Masyarakat dalam | kegiatan pemanfaatan
sumberdaya hayati masih sangat mengandalkan sumberdaya alam yang ada.
Oleh karena ketergantungan yang besar dari ketersediaan stok alami ini, kerang
kipas ini tidak dapat dijumpai di pasaran secara kontinyu sepanjang tahun.

Oleh karena itu penelitian tentang : Paket Teknologi Produksi Benih
Kerang Kipas-kipas Amusium sp, yaitu suatu penelitian tentang paket
penguasaan teknologi untuk mendapatkan induk berkualitas, teknologi
pemijahan buatan dan perkembangan larva serta selanjutnya dapat
menghasilkan suatu paket penyediaan benih secara massal. Tujuan jangka
panjang dari penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan kerang kipas-kipas
untuk konsumsi dalam negeri maupun eksport melalui usaha budidaya.

Penelitian ini dibiayai oleh Proyek Pengkajian dan Penelitian limu
Pengetahuan Terapan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian
Hibah Bersaing Nomor .  057/P2IPT/DPPM/IV/2002 tanggal 9 April 2002.
Seluruh anggota Tim Penelitian menyampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada :

1. Direktur Proyek Pengkajian dan Penelitian limu Pengetahuan Terapan,

2. Rektor Universitas Diponegoro Semarang dan seluruh unsur pimpinan yang
telah mengijinkan dilaksanakannya penelitian ini.

3. Semua pihak vang telah membantu terlaksananya penelitian ini yang tidak
dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya Tim Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat berguna
bagi semua pihak.

Semarang, November 2002
Tim Peneliti.
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. PENDAHULUAN

Di Indonesia, kerang dari jenis scalion belum banyak dikenal
masyarakat. Dan penelitian mengenai hal ini masih sangat sedikit sekali.
Menurut Kastoro (komunikasi pribadi), satu-satunya studi mengenai scallop di
Indonesia adalah oleh Roberts et. al (1982). Penelitian tersebut mengenai
distribusi geografis scallop famili Pectinidae di Kepulauan Seribu. Dari
penelitian tersebut Roberts. et.al (1982) menemukan Pecten tigris dan Chlamys
senatoria. Panjang Fecten tigris adalah 30 mm dan Chlamys varia 50 mm
(Roberts et.al, 1982).

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar 3000
jenis kerang di Indonesia yang belum banyak dimanfaatkan hasilnya. Kerang ini
ditemukan di daerah sepanjang pantai utara Jawa Tengah (Brebes,
Pekalongan, Weleri-Kendal, Semarang) dan pantai sebelah Timur Jawa Timur
(Tuban, Pasuruan) (Unpbl.data). Masyarakat mengkonsumsi daging segarnya,
sedangkan cangkangnya banyak dimanfaatkan oleh péhduduk di pantai Timur
Jawa Timur untuk kerajinan tangan, misalnya lampu hias, pigura foto, pembatas
ruangan, dli.

Kerang jenis kipas-kipas ini tertangkap oleh nelayan penangkap udang
yang menggunakan jenis jaring trawl. Namun, karena tergantung dari alam,
kerang kipas-kipas ini tidak tersedia sepanjang tahun. Kerang ini dapat
ditemukan di Tempat Pendaratan lkan (TPl) atau di pasar tradisional
(Unpbi.data) kira-kira hanya pada bulan September sampai Juli saja. Menurut
Informasi nelayan, kelimpahan alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara
tajam. Hal ini disebabkan antara lain karena penggunaan trawl pada masa lalu
untuk penangkapan udang. Karena kibas-kipas tergolong hewan yang menetap
di dasar, maka kerang ini dapat terjaring bersama-sama dengan udang.

Permasaiahan dalam produksi kerang kipas-kipas ini kecenderungan
Peniirunan hasil tangkapan. Data dari Dinas Perikanan Jawa Tengalh (19987)
menynjukkan hasil tangkapan pada tahun 1980 adalah 182,7 ton/th dan sejak
ity Menurun menjadi 2,6 ton/th pada 1994; 12,2 ton/th pada 1996 dan 10,3
tonflli pada 1997. Permasalahan kedua adalah tidak adanya kontinuitas



produksi sepanjang tahun, kerang ini dapatdengan mudah diperoleh di pasaran
kira-kira hanya pada bulan September sampai Juli saja {Unpubi.data).
Mengingat adanya kedua permasalahan tersebut di atas, maka diperlukan |
usaha/penelitian tentang paket teknologi produksi benih untuk menunjang
kegiatan budidaya dalam rangka meningkatkan produksi dan kontinuitasnya
sepanjang tahun, baik untuk keperluan dalam negeri maupun ekspor.

Perhatian pada beberapa spesies dari famili Pectinidae di dunia saat ini,
terutama disebabkan oleh alasan nilai ekonomis. Misalnya Placopecten
magellanicus di Kanada, Patinopecfen yessoensis di Jepang, Argopecten
irradians di Amerika dan Pecten maximus di Inggris, Spanyol, Norwegia dan
Perancis (Dorange dan Le Pennec, 1989). Disamping P. maximus, Spanyol
juga mengeksploitasi species lain seperti P. jacobeus. Di Australia, P. fumatus
adalah spesies yang yang sangat terkenal (Lovateili, 1991) dan Chlamys varia
(Pena, et.al, 1991). Di Amerika Latin, Pectinidae yang dieksploitasi adalah dari
jenis Chamys tehuelcha di Argentina, Argopecten purpuratus di Chili-Peruvia,
dan Amusium papyraceus di Venezuela (Penchaszadeh, 1991). Di Asia,
Jepang telah sangat berhasil membudidayakan Patinopecten yessoensis. dan
Cina, dengan Argopecten irradians (Zhang, 1991). Sedangkan di Asia
Tenggara, penelitian telah dimuiai di Thailand, misalnya tentang produksi benih
dari Chlamys senatoria (Nugranad and Promchinda, 1996). Dari segi produksi,
di tahun 1992 Jepang menyumbang 38 % dari produksi scallop dunia, disusul
oleh China dengan 32 %, Amerika dengan 11 %, Kanada 7 %, Eropa 6 % dan
negara-negara lain 6 % (Thorarinsdottir, 1996). '

Ukuran komersial untuk scallop bervariasi tergantung dari spesies. Untuk
Patinopecten yessoensis, P. magellanicus, Pecten maximus, P. furnatus dan
Argopeten purpuratus, ukuran komersialnya adalah sekitar 100 mm
panjangnya. Dan untuk spesies yang kurang komersial, seperti Chlamys
opercularis, C. febuelca dan C. islandica, ukuran komersiainya adalah sekitar
50-70 mm, dan untuk Argopecten gibbus adalah 40 mm (Thorarinsdottir, 1996).

Mengingat potensi kerang kipas-kipas ini di Indonesia cukup sedang
dan pemanfaatannya belum maksimal, sedangkan penelitiannya masih sangat
sedikit sekali, maka upaya ke arah penelifian mengenai sikius reproduksinya
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secara iengkap dan mendalam untuk menunjang usaha pembenihan secara
komersial periu dilakukan. Hal ini perlu segera dilakukan mengingat pada
kondisi saat ini penangkapan kipas-kipas tetap berlanjut sampai sekarang, dan
usaha budidayanyapun belum juga dilakukan. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh terbatasnya pengetahuan akan sifat-sifat biologisnya.

Dengan telah dikuasainya teknik pemilihan dan'pemeliharaan induk serta
pemijahan buatan dengan menggunakan perangsar'\gan suhu pada penelitian
tahun pertama, maka pada tahun kedua ini dilanjutkan dengan penelitian
penguasaan paket teknologi pemeliharaan larva dan produksi benih.





